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A. Abstrak
Motivasi belajar ialah salah satu factor internal yang turut menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Motivasi merupakan salah satu faktor penentu dalam mencapai prestasi belajar. Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi akan mudah di arahkan untuk mencapai prestasi belajar. Motivasi dapat dibangkitkan dari dalam diri siswa (motivasi intrinsik). Motivasi dalam diri siswa akan tumbuh apabila siswa tahu dan menyadari apa yang dipelajarai bermakna atau bermanfaat. Ada fungsi lain dari motivasi, yaitu sebagai pendorong usaha dan mencapai prestasi. Seseorang melakukan sesuatau karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukan hasil yang baik. Dengan kata lain dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi sesorang siswa akan sangat menentukan tingkap pencapaian prestasi belajarnya.
Bahasa Arab di MA Al Mubarok Uman Agung dalam meningkatkan motivasi belajar Bahasa Arab diantaranaya adalah: memberikan motivasi, memberi tugas, memilih metode yang sesuai dengan kondisi siswa, menyederhanakan meteri yang sulit atau banyak, menciptakan lingkungan belajar yang konduktif, memberi nilai, hukuman dan evaluasi, namun hal tersebut belum cukup untuk meningkatkan motivasi siswa secara maksimal, hal tersebut dikatahui berdasarkan wawancara dan observasi ketika pembelajaran dengan deskeripsi sebagai berikut: sebagian besar siswa tidak memperhatikan guru, suasana kelas kurang konduktif, antusiasme siswa bertanya masih rendah, dan tidak seratus persen siswa mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah (PR).
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B. Pendahuluan
Dalam proses belajar mengajar banyak ditemukan problemmatika yang mempengaruhi keberhasilan siswa. Salah satu diantaranya adalah, kurangnya motivasi belajar. Motivasi belajar ialah salah satu factor internal yang turut menentukan keberhasilan siswa dalam belajar.1
[bookmark: _GoBack]Seorang guru dituntut untuk mampu memberikan motivasi belajar yang kuat kepada siswanya, karena motivasi adalah sayarat mutlak yang harus dipenuhi oleh guru. Tanpa adanya motivasi belajar yang kuat maka seseorang siswa akan malas belajar dan ini akan berakibat tidak tercapainya tujuan belajar yang di harapkan. Oleh karena itu guru mempunyai peranan yang sangat penting untuk memotivasi belajar siswanya, artinya guru harus dapat merangsang dan memberikan dorongan untuk mendinamisasikan potensi anak, menumbuhkan keaktifan dan kreatifitasnya.
Bagi siswa yang kurang motivasi di dalam dirinya, maka motivasi ekstrinsik yang merupakan dorongan dari luar dirinya mutlak diperlukan. Disini tugas guru adalah meningkatkan motivasi peserta didik sehingga siswa mau belajar.
Motivasi merupakan salah satu faktor penentu dalam mencapai prestasi belajar. Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi akan mudah di arahkan untuk mencapai prestasi belajar. Motivasi dapat dibangkitkan dari dalam diri siswa (motivasi intrinsik). Motivasi dalam diri siswa akan tumbuh apabila siswa tahu dan menyadari apa yang dipelajarai bermakna atau bermanfaat.
Motivasi ada dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan jenis motivasi yang tumbuh sendiri dari dalam diri individu tanpa ada dorongan dari orang lain. Sedangkan motivasi ekstinsik merupakan motivasi yang tumbuh dari luar individu, seperti dorongan dari guru,orang tua, lingkungan. Dalam hal ini guru harus berperan sebagai motivator yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.2
Motivasi belajar merupakan daya penggerak psikis dari dalam diri seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar, menambah keterampilan dan pengalaman.



1 Syaiful Badri Djamroh,Pisikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 115
2Syueb Kurdi Abdul Aziz, Podel Pembelajaran Efektif di SD, MI,( Bandung: pusaka-Bani Quraisy 2006) hal. 50

Motivasi merupakan salah satu determinan penting dalam pelajaran, para ahli sukar mendefinisikan, akan tetapi motivasi berhubungan dengan:
1. Arah perilaku
2. Kekuatan, yakni usaha setelah belajar siswa memilih mengikuti tindakan tertentu
3. Ketahanan prilaku, yaitu beberapa lama seseorang itu terus menerus berprilaku menurut cara tertentu.3
Tugas guru sebagai pendidik tidak hanya menyampaikan materi atau pelajaran di dalam kelas, tetapi guru juga harus menjadi motivator siswa.
Dalam kegiatan belajar di sekolah, bidang studi bahasa arab umumnya merupakan salah satu pelajaran yang kurang disukai oleh siswa. Cenderung beranggapan bahasa arab adalah mata pelajaran yang sulit dipelajar. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu diantaranya adalah kurangnya motivasi belajar bahasa arab siswa.
Di MA Al Mubarok Uman Agung pelajaran Bahasa arab merupakan salah satu dari beberapa pelajaran yang diajarkan di sekolah ini. Seharusnya pelajaran ini sangat diminati dan disenangi oleh siswa seperti pelajaran yang lain, tetapi dari observasi kelas yang penulis lakukan ternyata masih banyak siswa yang kurang berminat belajar bahasa arab.4 Hal ini dapat dilihat ketika proses belajar mengajar masih banayak siswa yang kurang berpartisipasi dalam belajar bahasa arab. Semua ini dipengaruhi oleh bermacam-macam factor, salah satu diantaranya adalah kurangnya motivasi yang diberikan baik dari guru maupun dari sekolah itu sendiri.
Permasalahan ini dianggap penting untuk diteliti supaya dapat diketahui bagaimana upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa arab siwa di MA Al Mubarok Uman Agung.strategi apa yang digunakan oleh guru Bahasa Arab dalam meningkatkan motivasi belajar Bahasa Arab di MA Al Mubarok Uman Agung dan bagaimana hasil yang dicapai oleh guru Bahasa Arab dalam meningkatkan motovsai belajar Bahasa Arab.



3Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi. (Ciputat: Gaung Persada 2005) hal. 80
4 Observasi pada tanggal 04 Oktober 2020.

C. Motivasi Belajar
1. Pengertian
Istilah motivasi berasal dari kata motif dalam bahsa inggrisnya motive, berasal dari kata motion yang dapat di artikan gerakan atau sesuatu yang dapat bergerak.5 jadi istilah motif erat kaitannya dengan gerak, yaitu gerakan yang dilakukan oleh manusia atau disebut juga perbuatan atau tingkah laku. Motif dalam psikologi berarti rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga terjadinya suatu tingkah laku.
Menurut W.S Winkel motivasi belajar dapat diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar demi mencapai suatu tujuan.6
Crow dan crow sebagaimana di kutip oleh winkel7 menjelaskan pentingnya motivasi belajar sebagai berikut: belajar harus diberi motivasi dengan berbagai cara sehingga minat yang dipentingkan dalam belajar itu dibangun dari minat yang telah ada pada diri anak.
2. Jenis-jenis motivasi
Menurut sardiman pada pokoknya motivasi dapat di bagi menjadi dua jenis: a) motivasi intrinsik dan b) motivasi ekstrinsik.8 Motivasi intrinsik adalam motivasi yang ada dalam diri siswa dan berguna dalam situasi belajar yang fungsional, sedangkan motifasi ekstrinsik adalah motifasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar.
Jenis motivasi intrinsik dan ekstrinsik juga dikemukakan oleh hamalik9. yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau fungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi ekstinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar.


5 Ahmad Fauzi, Pisikologi Umum: Untuk IAIN, STAIN, PTAIS, Fakultas Tarbiyah, Komponen MKDK, (Bandung: pustaka Setia, 1999), hal.59
6 W.S Winkel, Psikologi Pengajaran (Jakarta: Gramedia, 1996), hal.92
7 A. Tabrani R, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Rosdakarya, 1994), hal.121
8 Sardiman, Intraksi dan Motivasi Mengajar.(Jakarta: Raja Grafindo Pustaka, 2004), hal.89
9 Hamalik, Oemar.Proses Belajar Mengajar.(Jakarta: PT.Bumi Aksara,2003), hal.162

Secara umum dapat di simpulkan ada dua motivasi yang mempengarhi belajar siswa, yaitu 1) motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang muncul dari dalam diri siswa itu sendiri. 2) motivasi ikstrinsik, yaitu motivasi yang muncul dari luar diri siswa yang sangat berpengaruh pada belajarnya.
Motivasi ekstrinsik bukan berarti tidak penting dan tidak baik. Dalam kegiatan belajar mengajar tetap penting. Sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis, berubah-ubah dan mungkin komponen-komponen lain dalam proses belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa, sehingga di perlukan motivasi ekstrinsik.10
3. Fungsi motivasi belajar
Motivasi mempunyai peran yang penting dalam setiap kegiatan atau perbuatan seseorang. Dengan dorongan atau motivasi tertentu seseorang akan mengambil sebuah keputusan. Seseorang menekuni suatu bidang studi, misalnya bidang studi bahas arab, tentu orang tersebut mempunyai alasan-alasan untuk mempelajari bidang studi tersebut. Motivasi mempunyai beberapa fungsi,diantaranya:
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi.
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak di capai.
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dijalankan secara serasi guna mencapai tujuan itu.11
Ada fungsi lain dari motivasi, yaitu sebagai pendorong usaha dan mencapai prestasi. Seseorang melakukan sesuatau karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukan hasil yang baik. Dengan kata lain dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi sesorang siswa akan sangat menentukan tingkap pencapaian prestasi belajarnya.
Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk menggerakanatau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu, sehingga dapat diperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. Bagi

10 Ibid hal 86
11 Ibid hal 85

seorang guru tujuan motivasi adalah menggerakkan atau memacu para siswanya agar timbul keinginannya dan kemauannya untuk meningkatkan prestasi belajarnya sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang diharapkan dan ditetapkan didalam kurikulum sekolah.12
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
a. Faktor internal
Banyak faktor yang dari adalam individu yang mempengaruhi usaha dan keberhasilan belajarnya. Faktor-faktor tersebut menyangkut sikap siswa,minat siswa,intelegensi siswa.
b. Faktor eksternal
Keberhasilan belajar juga sangat di pengaruhi oleh faktor-faktor dari luar diri siswa, baik faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun lingkungan masyarakat.
5. Teori motivasi belajar
Teori motivasi belajar yang sangat banyak dianut oleh orang adalah teoti kebutuhan. Teori ini beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan oleh manusia pada hakikatnya adalah untuk memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis.13 oleh kerena itu menurut teori ini, apabila seorang pendidik bermaksut memotivasi kepada seseorang, ia harus berusaha mengetahui terlebih dahulu apa kebutuhan-kebutuhan orang yang akan dimotivasinya.
Maslow melihat motivasi dari kebutuhan manusia. Sebagian dari teorinya yang penting didasarkan atas asumsi bahwa dalam diri manusia terdapat dorongan positif untuk tumbuh untuk melawan kekuatan-kekuatan yang melawan atau menghalangi pertumbuhan. Pemusatan terhadap setiap tingkat kebutuhan tertentu dapat dilakuakan jika tingkat kebutuhan sebelumnya terpenuhi, kemudian ia membagi menjadi lima tingkat. Kelima tingkat kebutuhan pokok manusia ialah menjadi kunci dalam mempelajari motivasi manusia. Adapun lima tingkat kebutuhan manusia yang dimaksut itu adalah:


12 Ngalim Purwanto, Pisikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,1990), hal.73

13 Ibid hal. 77

a. Kebutuhan fisiologis (physiological needs). Kebutuhan ini merupakan kebutuhan dasar yang bersifat  primer  dan  vital,  yang  menyangkut  fungsi-fungsi  organisme  manusia  seperti kebutuhan akan pangan, sandang dan papan, kesehatan fisik dan sebagainya.
b. Kebutuhan rasa aman dan perlindungan (safety security), seperti jaminan keamanan, terlindung dari bahaya dan ancaman penyakit, perang, kemiskinana, kelaparan, perlakuan tidak adil.
c. Kebutuhan sosial (sicial needs), meliputi: kebutuhan akan dicintai, diperhitungkan sebagai pribadi, diakui sebagai anggota kelompok, rasa setia kawan, kerjasama.
d. Kebutuhan akan penghargaan (esteem deeds), termasuk kebutuhan dihargai karena prestasi, kemampuan, kedudukan atau setatus, pangkat.
e. Kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualization), seperti kebutuhan mempertinggi potensi-potensi yang di miliki, pengenbangan diri secara maksimum, kreativitas, dan ekspresi diri.14
Dalam dunia pendidikan, teori ini dilakukan dengan cara memenuhi kebutuhan peserta didik, agar dapar mencapai hasil belajar yang maksimal. Contohnya, profesionalisasi guru dan kematangan dalam melaksanakan tugas guru. Misalnya guru dapat memahami keadaan peserta didik secara perorangan, memelihara suasana belajar yang baik, keberadaan peserta didik (rasa aman dalam pelajara, kesiapan belajar, bebas dari rasa cemas) dan memperhatikan lingkungan belajar, misalnya tempat belajar yang menyenangkan, bebas dari kebisingan atau polusi tanpa ada gangguan dalam belajar.
Dalam hubungannya meningkatkan kualitas pembelajaran, teori maslow ini dapat di gunakan sebagai pegangan untuk melihat dan mengerti keadaan peserta didik.
1) Peserta didik yang lapar, sakit atau kondisi fisiknya tidak baik tidak memiliki motivasi untuk belajar.
2) Peserta didik lebih senang belajar dalam suasana yang menyenagkan.
3) Peserta didik yang merasa disenangi, diterima oleh teman atau kelompoknya akan memiliki minat belajar yang lebih dibanding dengan peserta didik yang diabaikan atau dikucilkan.
4) Keinginan peserta didik untuk mengetahui dan memahami sesuatu tidak selalu sama.

14 Ibid hal. 78

Brophy mengemukakan suatu daftar strategi motivasi yang digunakan guru untuk memberikan stimulus siswa agar produktif dalam belajar: (1) keterkaitan dengan kondisi lingkunagn sportif, kondisi tingkat kesukaran, kondisi belajar yang bermakna. (2) harapan untuk berhsil, berisi kesuksesan program, tujuan pengajaran, remedial sosialisasi penghargaan dari luar yang dapat berisi hadiah, kompetensi yang positif, nilai hasil belajar.

D. Motivasi Belajar Bahasa Arab
Yang dimaksud motivasi belajar bahasa arab adalah motivasi yang mendorong siswa, memberi semangat siswa mempelajari bahasa arab. Dalam mempelajari bahasa arab tentu perlu dorongan atau motivasi yang dimiliki oleh siswa. Oleh karena itu siwa sedikit banyaknya harus mengetahui tentang pentingnya belajar bahsa arab.
1. Motivasi umum
Secara politis-internasional, bahasa Arab kini sudah diakui sebagai bahasa inter- nasional dan digunakan juga sebagai salah satu bahasa diplomasi resmi di forum Perserikatan Bangsa-bangsa. Beberapa negara non-Arab di dunia
Dalam hal perkembangan situasi ekonomi global, bahasa Arab mengambil tempat dan peran yang sangat penting. Itu ditunjukkan dengan semakin pentingnya kawasan Timur Tengah, yang notabene mayoritas masyarakatnya berbahasa Arab, sebagai pusat sumber daya energi dan mineral dunia. Berbagai kalangan di dunia yang berkepentingan dan ingin membuka jalur komunikasi dengan negara-negara Timur Tengah, harus berpikir dan mengambil sikap bahwa mereka sangat membutuhkan penguasaan bahasa Arab.
dalam hal ini termasuk Indonesia, yang menyadari pentingnya kawasan Timur Tengah sebagai mitra, menyadari bahwa banyak pula harapan akan masuknya investasi negara-negara Arab ke negara mereka. Di Indonesia bahkan sudah ada beberapa perwakilan perusahaan dan lembaga keuangan asing yang membuka kantor di Indonesia. Itu memang tak terlepas dari peran aktif dan keseriusan pemerintah RI untuk mengundang investor asal Timur Tengah datang ke Indonesia. Dalam hal ini, proses komunikasi, diplomasi, dan negosiasi bilateral tentulah membutuhkan bahasa Arab sebagai medianya yang paling utama. Sayangnya, harus diakui bahwa tenaga-

tenaga ahli yang menguasai bahasa Arab, seperti diplomat dan sebangainya masih sedikit jumlahnya.
Hal ini diharabkan pendidikan di Indonesia dapat melahirkan ahli bahasa arab, sehingga dapat mengisi kekurangan pada tenaga ahli bahasa arab Indonesia.
2. Motivasi religius
Imam Syafi’i berkata: wajib pada tiap-tiap Muslim untuk belajar Bahasa Arab kalau ingin sampai kepada kesungguhannya dalam melaksanakan kefardhuannya. Jika bukan karena mengamalkan Fardhu, maka belajar Bahasa Arab hukumnya sunnah, selain yang ingin mengetahui seluk beluk Syari’at Islam, karena wajib bagi para Alim Syari’at belajar Bahasa Arab untuk memahami tentang Syari’at Qur’ani atau Syari’at Haditsi.
Syaikhul Islam Ibnu Taimiah dalam Majmu’ Al-Fatawa juga beliau berkata, “Sudah dimaklumi bersama bahwa hukum mempelajari dan mengajarkan bahasa Arab adalah fardhu kifayah. Dan di tempat yang lain beliau berkata, “Ditambah lagi, bahasa Arab itu sendiri merupakan bagian dari agama sehingga mengetahui bahasa Arab adalah wajib. Karena memahami Al-Kitab dan As-Sunnah adalah wajib, sementara keduanya tidak mungkin bisa dipahami kecuali dengan memahami bahasa Arab. Dan sesuatu yang kewajiban tidak sempurna terlaksana kecuali dengannya maka sesuatu itu juga wajib”.
Jelaslah bahwa menurut imam syafi’i dan syaihhul islam ibnu taimiah mewajibkan mempelajari bahasa arab. Menurut beliau hukum mempelajari bahasa arab adalah fardu. Dengan demikian diharapkan lebih bersemangat lagi dalam mempelajari bahasa arab.
Tidak ada alasan lain untuk tidak mempelajari bahasa arab bagi seluruh umat muslim. Karena mempelajari bahasa arab itu wajib hukumnya guna memahami al- qur’an dan as-sunahnya sebagai pedoman hidup.
Dalam hal ini di MA Al Mubarok Uman Agung diharabkan semangat belajar pelajaran bahasa arab lebih digiatkan.agar siswa lebih giat tentu perlu dorongan dan moviasi dari guru bidang studi.

E. Tujuan motivasi belajar bahasa arab

Tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. Sedangkan tujuan memberikan motivasi belajar bahasa arab agar siswantnya lebih semangat lagi dalam belajar bahasa arab. Dengan semangat itu maka, siswa akan mudah untuk diarahkan oleh guru untuk mencapai tujuan belajar.

F. Upaya meningkatkan motivasi belajar bahasa arab
Dalam proses belajar-mengajar, seorang guru memiliki tugas dan peran yang sangat sentral. Sukses tidaknya serta bermutu atau tidaknya proses belajar-mengajar sangat tergantung pada pribadi guru.
Mengingat pentingnya peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa arab, maka seorang guru dituntut untuk dapat melakukan upaya-upaya dalam menumbuhkan motivasi belajaragar siswa menjadi termotivasi dan terus berkembang dalam dirinyasehingga senag untuk belajar. Upaya tersebut dapat dilakukan menurut mulyasa15 dengan cara sebagai berikut:
1. Peserta didik akan belajar lebih giat apabila topic yang dipelajari menarik dan berguna bagi dirinya.
2. Tujuan pembelajaran harus disusun dengan jelas dan diinformasikan kepada peserta didik sehingga ia mengerti tujuan belajar.
3. Peserta didik harus selalu diberitahu tentang kompetensi dan hasil belajar.
4. Pemberian pujian lebih baik dari pada hukuman, namun sewaktu-waktu hukuman juga diperlukan.
5. Manfaatkan sikap, cita-cita, rasa ingin tahu dan ambisi peserta didik.
6. Usahakan untuk memperhatikan perbedaan individu peserta didik.
7. Usaha untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dengan jalan memperhatikan kondisi fisik, memberikan rasa aman, menunjukan bahwa guru memperhatikan mereka, mengatur pengalaman belajar sedemikian rupa sehingga setiap peserta didik pernah memperolah kepuasan dan penghargaan, serta mengarahkan pengalaman

15 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenagkan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 177

belajar kearah keberhasilan, sehingga mencapai prestasi dan mempunyai kepercayaan diri.

Sebagai guru Bahasa Arab hendaknya mengetahui dan dapat memilih cara yang efektif untuk menumbuhkan motif belajar Bahasa Arab siswa. Pengetahuan dan keterampilan ini perlu karena memilih cara yang efektif akan memungkinkan guru mampu menemukan cara yang sesuai dengan perbedaan individual maupun kejiwaan serta kebutuhan siswa.
Mengingat pentingnya peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar Bahasa Arab, maka seorang guru dituntut untuk dapat melakukan upaya-upaya dalam menumbuhkan motivasi belajar agar siswa menjadi termotivasi dan terus berkembang dalam dirinya sehingga senag untuk belajar Bahasa Arab.
Upaya upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan motivasi belajar Bahasa Arab tidaklah mudah, karene ini berkaitan dengan kejiwaan siswa yang sangat berbeda-beda antara satu dengan yang lain nya. Upaya yang dilakukan Diantaranya:
1. Memberi motivasi
Motivasi merupakan factor utama dalam menentukan keberhasilan siswa dalam belajar, dengan adanya motivasi siswa akan melakukan aktivitas belajar lebih semangat begitu juga sebaliknya, jika kurang termotivasi siswa kurang semangat untuk belajar
Tugas guru adalah memberikan dorongan atau motivasi baik dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa. Hal tersebut dapat mempengaruhi keinginan siswa untuk mempelajari pelajaran dengan semangat dan bersungguh-sungguh.
2. Memberi tugas
Dalam pemberian tugas tentu guru melihat kondisi siswa, jamgan sampai tugas yang diberikan pada siswa terlalu sulit untuk dikerjakan sehingga malah tidak dikerjakan oleh siswa. Hal ini sesuia dengan hasil dilapangan bahwa system pemerian tugas melihat situasi dan kondisi yang tepat sehingga tugas tersebut akan maksimal dalam pengerjaannya.
3. Memilih metode pembelajar yang sesuai dengan kondisi siswa.

Dalam penyampaian materi tentu memerlukan metode yang menarik bagi siswa, agar siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti pelajaran bahasa arab. Pemilihan metode yang tepat akan mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan belajar mengajar.
4. Menyederhanakan materi yang sulit atau banayak
Tingkat kesulitan pelajaran akan mengakibatkan siswa kurang bersemangat untuk mempelajarinya,dalam hal ini guru harus membuat kesan pada siswa, bahwa materinya tidak sulit, sehingga siswa terdorong semangatnya untuk mempelajarinya.
Penyederhanaan materi perlu dilakukan oleh guru karena semakin sederhana semakin mudah untuk dipelajari oleh siswa. yang jelas sesuai dengan tingkat kemampuan siswanya.
5. Menciptakan lingkungan belajar yang konduktif
Yang dimaksud lingkungan belajar adalah tenpat berlangsungnya kegiatan pembelajaran yang mendapatkan pengaruh dari luar terhadap keberlangsungan kegiatan tersebut. Ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung guru selalu memberikan kenyamanan dan ketenangan kepada siswa agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik sesuai dengan harapan.
Lingkungan belajar mencakup 3 yaitua.
a. Lingkungan sekolah
Lingkungan sekolah yaitu lingkungan pendidikan formal, dimana di tempat itu kegiatan belajar mengajar berlangsung, ilmu pengetahuan diajarkan dan dikembangkan kepada anan didik.
Didalam lingkungan sekolah siswa harus mendapatkan perlindungan, rasa aman, tampa ada ancaman dari luar ataupun dari dalam seperti perselisihan dengan teman siswa tersebut. Sebagai guru harus melindungi dan bertanggung jawab kepada siswanya ketika mereka masih dilingkungan sekolah.
b. Lingkungan keluarga
Lingkungan keluarga adalah segala kondisi dan pengaruh dari luar terhadap kehidupan dan perkembanan anggota keluarga.
Dilihat dari pemaparan bahwa siswa yang sekolah di MA Al Mubarok Uman Agung rata-rata dari keluarga petani yang ekonomimnya rata-rata dari golongan menegah

kebawah dan ada pula sebagian siswa yang sepulang sekolah membantu orangtuanya bekerja. Dapat dikatakan orang tua kurang memperharikan waktu belajar siswa di rumah.
Tingkat ekonomi keluarga erat kaitanya dengan belajar anak. Jika anak hidup dalam keluarga kecukupan maka akan terpenuhi semua fasilitas kebutuhan, begitu juga sebaiknya jika anak hidup dalam keluarga kurang mampu bahkan harus bekerja untuk membantu orang tua, maka fasilitas belajarnya pun tidak dapat terpenuhi. Namun semua itu tidak menjadikan kendala bagi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa tidak terkecuali pada mata pelajaran bahasa arab, karena ketika pelajaran dikelas guru selalu menyelipkan nasehat-nasehat yang dapat meningkatkan motivasi siswa, misalkan dengan memberikan nasehat supaya belajar dengan gigih dan giat karena kegigihan akan membawa keberhasilan. Guru juga memjelaskan factor ekonomi jangan dijadikan alasan untuk malas belajar.
c. Lingkungan masyarakat
Lingkungan masyarakat adalah tempat-tempat orang hidup bersama yang berpengaruh besar terhadap perkembangan pribadi anak-anak. Faktor masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. pengaruh itu terjadi karana keberadaan siswa dalam masyarakat. Faktor tersebut antara laian: kegiatan yang dapat bermanfaat bagi perkembangan pribadi siswa. akan tetapi siswa perlu membatasi diri dari kegiatan masyarakat yang diikutinya kalau perlu memilih kegiatan yang mendukung belajarnya.
Tidak dapat dipungkiri teman bergaul juga akan mempengaruhi terhadap perkembangan siswa, pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk pada jiwanya dari yang kita duga. Teman bargaul yang baik akan mempengaruhi pertumbuhan anak pada yang positif dan juga sebaliknya jika teman bergaul anak kurang baik maka mempengaruhi yang bersifat buruk juga.
Dalam hal ini upaya yang dilakukan guru disekolah adalah menasehati sedikit demi sedikit agar siswa sepulangnya dari sekolah mereka membatasi diri untuk bargaul dengan teman-teman yang kurang baik dan mereka memilih bergaul dengan teman-

temannya yang mereka anggap baik. Dengan demikian pengaruh yang baik akan didapatkan dalam perkembangan siswa.
6. Memberikan nilai
Nilai merupaka bentuk penghargaan kepada siswa atas kerja keras yang mereka lakukan ketika pembelajaran bahasa arab. Mendapatkan nilai yang bagus ketika ulangan bahasa arab membuat siswa termotivasi dalam belajar Bahasa Arab.
7. Hukuman
Hukuman yang baik adalah hukuman yang dapat merubah keslahan siswa tetapi tidak dengan hukuman cafa fisik.memang hukuman adalah hal yang negative tetapi bila diberikan secara tepat dan bijak maka akan menjadi motivasi.
8. Evaluasi
Tujuan evaluasi belajar di MA Al Mubarok uman agung adalah untuk mengetahui seberapa kemampuan siswa dalam memahami, menguasai materi yang telah disampaikan, ada atau tidaknya perubahan yang dialami setela ia mengikuti kegiatan pembelajaran. Evaluasi merupakan salah satu kegiatan yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam proses pembelajaran. Dengan evaluasi guru dapat mengetahui perkembagan proses dan hasil belajar.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bahasa Arab terkait upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar Bahasa Arab di MA Al Mubarok Uman Agung dan pendapat siswa terkait dengan upaya yang dilakukan oleh guru Bahasa Arab serta hasil observasi yang penulis lakukan, dapat diketahui bahwa upaya-upaya yang dilakukan oleh guru Bahasa Arab belum maksimak untuk meningkatkan motivasi siswa belajar Bahasa Arab di MA Al Mubarok Uman Agung.
Belum ada rumusan tujuan yang tertulis dalam meningkatan motivasi balajar Bahasa Arab pada siswa MA Al Mubarok Uman Agung sehingga tujuan motivasi belajar Bahasa Arab sepenuhnya diserahkan kepada guru bidang setudi Bahasa Arab. Dengan demikian rumusan tujuan meningkatakan motivasi belajar Bahasa Arab sepenuhnya wewenang dan kreatifitas guru Bahasa Arab.

Berdasarkan teori Maslow bahwa tindaka yang dilakukan oleh manusia pada hakikatnya adalah memenuhi kebutuahannya, baik berbentuk fisik maupun psikis. Oleh karena itu menurut teori ini apabila orang pendidik bermaksut memotivasi seseorang, ia harus berusaha terlebih dahulu apa kebutuhan-kebutuhan orang yang akan dimotivasinya tersebut.
Maslow melihat motivasi dari kebutuhan manusia. Sebagian dari teorinya yang penting didasarkan atas asumsi bahwa dalam diri manusia terdapat dorongan positif untuk tumbuh melawan kekuatan-kekuatan yang melawan atau menghalangi pertumbuhan. Pemuasan terhadap setiap tingkat kebutuhan tertentu dapat dilakukan jika tingkat kebutuhan sebelumnya terpenuhi, kemudian ia membaginya menjadi lima tingkat. Kelima tingkat kebutuhan inilah yang menjadi kunci dalam mempelajar motivasi manusia. Adapaun lima tingkat tersebut adalah:
a. Kebutuhan fisiologis. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan dasar yang bersifat primer  dan  vital,  yang  menyangkut  fungsi-fungsi  biologis  dasar  dari  organism manusia seperti kebutuhan akan pangan, sandang dan papan, kesehatan fisik dan sebagainya.
b. Kebutuhan rasa aman dan perlindungan, seperti terjamin keamanan, terlindung dari bahaya dan ancaman penyakit, perang kemiskinan, kelaparan dan prilaku tidak adil.
c. Kebutuhan sosial, meliputi kebutuhan akan dicintai, diperhitungkan sebagai pribadi, diakui sebagai anggota kelompok, rasa setia kawan dan kerjasama.
d. Kebutuhan akan penghargaan, termasuk kebutuhan dihargai karena prestasi, kemampunan, kedudukan atau setatus, pangkat.
e. Kebutuhan akan akulturasi diri, seperti kebutuhan mempertinggi potensi-potensi yang dimiliki, pengembangan diri secara maksimum dan ekspresi diri.
Dalam dunia pendidikan, teori Maslow dilakukan dengan cara memenuhi kebutuhan peserta didik, agar mencapai basil belajar yang maksimal. Dalam hubungannya dengan

meningkatkan kualitas belajar, teori Maslow dapat digunakan sebagai pegangan untuk melihat dan mengerti mengepa:
a) Peserta didik yang lapar, sakit atau kondisi fisiknya tidak baik kurang memiliki motivasi untuk belajar.
b) Peserta didik lebih senang belajar dalam suasana yang menyenangkan.

c) Peserta didik yang merasa disenangi, diterima oleh teman atau kelompoknya akan memiliki minat belajar yang lebih dibanding dengan peserta didik yang diabaikan atau dikucilkan.
d) Keinginan peserta didik untuk mengetahui dan memahami tidak selalu sama.

Motivasi sangat menentukan keberhasilan seseorang dalam mengikuti kegiatan. Begitu juga motivasi yang ada pada siswa dalam mengikuti pelajaran khususnya bidang setudi Bahasa Arab. Motivasi yang besar akan mendukung keberhasilan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.
Seperti kita ketahui motif merupakan daya dalam diri seseorang yang mendorong untuk melakukan sesuatu, atau suatu keadaan atau organisme yang menyebabkan kesiapan untuk memulai serangkaian tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keadaan dan kesiapan dalam diri individu dalam mencapai tujuan tertentu.
Tugas seorang guru adalah meningkatakan motivasi anak sehingga ia mau melakukan belajar. Motivasi dapat timbul dari individu dan dapat pula timbul akibat pengeruh dari luar dirinya. Untuk lebih jelas kita lihat keadaan motivasi siswa MA Al Mubarok Uman Agung dalam belajar bidang setudi Bahasa Arab adalah sebagai berikut:
Keadaan motivasi siswa dalam bidang setudi Bahasa Arab Nampak biasa-biasa saja, namun demikian keadaan individu siswa berbeda-beda, sebab ada juga diantara siswa yang mempunyai antusies yang cukup, ada pulang yang kurang.
Dalam setiap kegiatan pendidikan ada dua aspek motivasi yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu motivasi internal (intrinsik) dan motivasi eksternal (ekstrinsik). Motivasi

ekstrinsik dapat tumbuh apabila ada dorongan dari luar, sedangkan motivasi intrinsik tumbuh dari dalam diri seseorang. Motivasi intrinsic ini akan bertambah apabila siswa tahu dan menyadari bahwa apa yang dipelajarinya bermakna dam bermanfaat. Ada dua potensi untuk membangkitkan motivasi belajar yang efektif, yaitu keingintahuan dan keyakinan siswa akan kemampuan dirinya. Pada umumnya siswa memiliki rasa ingin tahu dan memiliki keyakinan akan kemempuan dirinya. Oleh karena itu tugas guru adalah harus membangkitkanya.
Dari pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya yang dikakukan oleh guru Bahasa Arab di MA Al Mubarok Uman Agung dalam meningkatkan motivasi belajar Bahasa Arab diantaranaya adalah: memberikan motivasi, memberi tugas, memilih metode yang sesuai dengan kondisi siswa, menyederhanakan meteri yang sulit atau banyak, menciptakan lingkungan belajar yang konduktif, memberi nilai, hukuman dan evaluasi, namun hal tersebut belum cukup untuk meningkatkan motivasi siswa secara maksimal, hal tersebut dikatahui berdasarkan wawancara dan observasi ketika pembelajaran dengan deskeripsi sebagai berikut: sebagian besar siswa tidak memperhatikan guru, suasana kelas kurang konduktif, antusiasme siswa bertanya masih rendah, dan tidak seratus persen siswa mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah (PR).
G. Pembelajaran Bahasa Arab di MA Al Mubarok Uman Agung.

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edkatif untuk mencapai tujuan tertentu. Intraksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan sarat utama bagi berlangsungnya proses pembelajaran. Proses belajar mengajar akan berhasil dengan baik manakala didukung oleh beberapa faktor yang saling mempengaruhi.
Dari fenomena yang ada, kegiatan pembelajaran Bahasa Arab di MA Al Mubarok Uman Agung sudah dapat dibilang cukup baik. namun masih ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan guru ketika proses pembelajaran Bahasa Arab berlangsung.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung guru bersikap terbuka kepada siswa, ini terlihat dengan upaya guru memberikan terjemahan dari teks bacaan pelajaran bahasa arabsehingga siswa mempunyai keberanian untuk bertanya. Biasanya guru tidak langsung menjawab pertanyaan dari siswa tetapi dilemparkan ke temannya yang lain intuk memberikan kesempatan kepada siswa yang lain yang mengetahui jawaban tersebut dan jika tidak ada siswa yang mengetahui jawabanya maka guru yang akan menjawabnya.16oleh karena itu jelaslah tampak upaya guru dalam memberikan bantuan pemahaman kepada siswa secara mendalam melalui terjemahan teks bacaan pelajaran bahasa arab disaat pembelajaran di kelas sedang berlangsung sehingga memicu siswa untuk bertanya secara akatif. Hal ini dimaksut untuk melatih siswa agar berani dan aktif bertanya dalam pelaksaan pembelajaran bahasa arab.
1. Tujuan

Tujuan merupakan komponen pertama yang terdapat dalam kegiatan pembelajaran. Dengan kata lain kegiatan pembelajaran adalah peristiwa yang terarah dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Tujuan merupakan suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan suatu kegiatan, tidak ada suatu kegiatan yang diprogamkan tanpa tujuan, sebab hal itu adalah suatu hal yang tidak memiliki kepastian dalam menentukan kearah mana kegiatan itu akan dibawa.
Setiap tujuan pembelajaran pasti mempunyai penekanan yang hendak dicapai, begitu pula dengan pembelajaran Bahasa Arab juga mempunyai tujuan yang hendak dicapai . karena tujuan merupakan tolak ukur keberhasilan suatu pembelajaran dan sebagai pedoman serta arah yang jelas bagi para guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.
Adapun tujuan pembelajaran Bahasa Arab di MA Al Mubarok Uman Agungadalah




16 Hasil observasi kelas VIII D, pada tanggal 09 septamber 2013.

1. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan bahasa arab, baik lisan, tulisan yang mencakup empat kecakapan berbahasa yaitu: menyimak, berbicara, membaca dan menulis.
2. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa arab sebagai salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dlam mengkaji sumber-sumber ajaran islam.
Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, maka guru Bahasa Arab harus mempunyai langkah-langkah yang mudah dimengerti oleh siswa, sehingga pembelajaran Bahasa Arab dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
2. Guru

Guru merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,melakukan bimbingan dan pelatihan.guru juga dituntut untuk mampu mewujudkan tujuan belajar
Dalam proses pembelajaran, guru adalam sebagai motor penggerak yang membeimbing dan mengarahakan kegiatan belajar mengajar guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu peran guru sangat penting dalam proses pembelajaran. Sebagai motor penggerak, seorang guru harus memiliki kecakapan baik secara penguasaan materi, mengetahui pisikologi siswa, memiliki metode yang tepat dan sebagainya.
3. Siswa

Siswa juga merupakan salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran karena jika tidak ada siswa maka proses pembelajaran tidak adan berjalan.
Adapun latar belakang siswa di MA Al Mubarok Uman Agungdari keluarga ekonomi menengah kebawah karna sebagian besar dari mereka adalah buruh tani dengan penghasilan rendah. Hal ini berdampak pada pemenuhan kebutuhan para

siswa baik secara primer atau sekunder.tidak jarang dari mereka sepulang sekolah mereka membatu orang tuanya bekerja.
4. Materi Pembelajaran Bahasa Arab

Materi pelajaran adalah bahan pelajaran yang akan disampaikan dalam proses pembelajaran. Tanpa adanya bahan pelajaran, proses pembelajaran tidak akan berlangsung. Oleh karena itu, sebelum proses pembelajaran berlangsung seorang guru harus memiliki bahan pelajaran yang akan disampaikan.
Berhubungan dengan hal tersebut di atas, bahwa materi pokok yang disampaikan adalah sesuai materi dari Kementerian Agama dengan Kurikulum 13 Revisi dengan alasan buku itu dilengkapi dengan materi khiwar, takrib, qiro’ah, dan kitabah karena pelajaran Bahasa Arab di MA Al Mubarok Uman Agungtidak hanya mempelajari aspek kitabah atau Qiro’ah saja tapi mencakup semua kemahiran yang ada dalam Bahasa Arab.
Materi yang akan disampaikan guru bermacam-macam sifatnya, dari yang mudah, sedang sampai yang sulit. Tinjauan mengenai sifat materi ini dapat ditinjau pada setiap proses pembelajaran berlangsung. Disini Guru juga harus memperhatikan kemampuan siswa sebelum memberikan materi, karena banyak dari siswa yang belum bisa Bahasa Arab dan belum pernah mendapatkan pelajaran Bahasa Arab sebelumnya khususnya
5. Metode

Dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran, proses pembelajaran tidak akan lepas dari adanya metode pengajaran, karena metode merupakan cara yang harus ditempuh dalam rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
Metode merupakan cara atau jalan yang direncanakan sebelumnya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diaharapkan, guru harus dapat memilih dan memilah metode yang tepat dan sesuai dengan materi yang akan disampaikan dalam pembelajaran pembelajaran. Artinya apabila guru tepat dalam memilih metode yang sesuai dngan materi, siswa dan media,

maka untuk mencapai tujuan pembelajaran akan semakin berhasil. Selain itu juga guru harus memperhatikan keadaan dan kondisi siswa pada waktu belajar.
Pemilihan metode yang tepat merupakan salah satu faktor penentu kesuksesan dalam proses belajar mengajar, karena metode adalah rencana menyeluruh dengan penyajian materi beserta pendekatannya. Tanpa adanya metode, proses belajar mengajar tidak akan berjalan dengan baik. Dengan menggunakan metode yang tepat maka guru dapat mencapai tujuan pembelajaran. Apabila tujuan pembelajaran sudah dirumuskan agar siswa memiliki kemampuan atau keahlian tertentu maka akan tercapai tujuan yang maksimal.
Metode memiliki peranan yang sangat penting pada pencapaian keberhasilan suatu pengajaran. Begitu juga dengan Bahasa Arab, maka guru Bahasa Arab harus memahami dan mampu menetapkan metode yang tepat dan sesuai dengan kondisi pada saat belajar-mengajar, karena banyak metode yang dapat mempengaruhi daya serap siswa terhadap materi pelajaran. Cepat lambatnya pemahaman siswa terhadap materi pelajaran tergantung pada guru dalam menerapkan metode. Apabila guru mampu menggunakan metode dengan tepat, maka kemungkina besar tujuan pembelajaran akan tercapai secara efektif dan efisien.
Berkaitan dengan metode sesuai hasil wawancara dengan guru Bahasa Arab di MA Al Mubarok Uman Agung, metode yang dipakai dalam melaksanakan pembelajaran bahasa arab adalah metode eklektic, yaitu metode campuran dari beberapa metode.
a) Ceramah

Metode ini digunakan guru untuk menyampaikan materi pelajaran Bahasa Arab tentang kaidah-kaidahnya, maknanya dan menjelaskan pokok Bahasan secara detail.
b) Tanya jawab

Dalam pelaksaaan pembelajaran di kelas seorang guru bersifat terbuka, salaing berintraksi antara siswa dengan guru, maksutnya siswa menanyakan yang meraka belum mengetahuinya dan seorang guru merespon untuk memehamkannya.

c) Membaca

Melatih siswa untuk membaca dengan baik dan benar tidaklah mudah, maka sebagi guru Bahasa Arab harus berusaha sebisa mungkin untuk melatih seswa agar mereka bisa membaca teks berbentuk tulisan Bahasa Arab.
d) Menulis

Metode ini digunakan guru dalam menyampaikan materi kitabah (menulis), dalam menyampaikan materi pelajaran kitabah guru menuliskan materi di papan tulis kemudian guru meminta siswa untuk menyalin tulisan yang ada di papan tulis tersebut pada buku mereka masing-masing.
Dengan metode ini guru bertujuan untuk melatih siswa dalam menulis Arab dengan baik dan benar agar siswa terbiasa dan mengenal tulisan Arab.
e) Metode pemberian tugas

Guru menggunakan metode ini untuk memberikan tugas-tugas atau latihan-latihan yang dikerjakan di kelas maupun yang dikerjakan di rumah. Metode ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana tingkat pemahaman siswadalam menerima pelajaran termasuk juga dalam hal menulis.
6. Media pembelajaran

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai penyalur pesan dari pengirim kepada penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan dan perhatian peserta didik sehingga proses pembelajaran berjalan dengan lancar.
Media yang digunakan dalam proses pembelajaran Bahasa Arab MA Al Mubarok Uman Agung masih sangat sederhana yaitu; buku paket, papan tulis, kapur dan benda- benda lain yang ada di dalam kelas yang dapat digunakan dalam pembelajaran dan sesekali menggunakan perangkat proyektor.
7. Evaluasi

Dalam setiap memulai pelajaran biasanya guru menanyakan pelajaran yang telah diberikan dalam pertemuan sebelumnya. Jenis ini disebut dengan evaluasi sebelum malaksanakan pambelajaran atau mengingat kembali palajaran yang telah lewat. Ini dimaksut untuk mengetahui kemampuan siswa terhada pelajaran yang telah diberikan sebelumnya.
Bentuk evaluasi yang diberikan guru tidaklah hanya seperti itu saja, tetapi masih banyak yang dapat dilakukan oleh guru ketika proses pembelajaran. pada dasarnya secara umum ivaluasi itu bertujuan untuk mengetahui sampai dimana pencapaian hasil belajar dalam penguasaan materi palajaran.
Bentuk evaluasi belajar Bahasa arab di MA Al Mubarok Uman Agung adalah sebagi berikut:
a) Ulangan harian

Ulangan harian yang dilaksanakan setelah selesai mempelajari satu bab pelajaran. Yaitu untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa dalam satu bab tersebut.
b) Tugas individu

Pemberian tugas individu di sekolah atau pekerjaan rumah (PR), ini biasanya dilaksanakan tujuannya agar siswa mau belajar dengan susngguh-sungguh agar bias mengerjakan tugas yang diberikan secara individu.
c) Ujian

Pelaksanaan ujian yang dilaksanakan di MA Al Mubarok Uman Agung ada dua bentuk ujian yaitu, ujian MID semester dan ujian Penilaian Akhir Semester (PAS). Untuk ujian mid semester dilaksanakan pada tengah semester sedangkan Penilaian Akhir Semester (PAS). dilaksanakan pada akhir semester.

H. Penutup
Dalam setiap kegiatan pendidikan ada dua aspek motivasi yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu motivasi internal (intrinsik) dan motivasi eksternal (ekstrinsik). Motivasi ekstrinsik dapat tumbuh apabila ada dorongan dari luar, sedangkan motivasi intrinsik tumbuh dari dalam diri seseorang. Motivasi intrinsic ini akan bertambah apabila siswa tahu dan menyadari bahwa apa yang dipelajarinya bermakna dam bermanfaat. Ada dua potensi untuk membangkitkan motivasi belajar yang efektif, yaitu keingintahuan dan keyakinan siswa akan kemampuan dirinya. Pada umumnya siswa memiliki rasa ingin tahu dan memiliki keyakinan akan kemempuan dirinya. Oleh karena itu tugas guru adalah harus membangkitkanya.
Dalam meningkatkan motivasi belajar Bahasa Arab diantaranaya adalah: memberikan motivasi, memberi tugas, memilih metode yang sesuai dengan kondisi siswa, menyederhanakan meteri yang sulit atau banyak, menciptakan lingkungan belajar yang konduktif, memberi nilai, hukuman dan evaluasi, namun hal tersebut belum cukup untuk meningkatkan motivasi siswa secara maksimal, hal tersebut dikatahui berdasarkan wawancara dan observasi ketika pembelajaran dengan deskeripsi sebagai berikut: sebagian besar siswa tidak memperhatikan guru, suasana kelas kurang konduktif, antusiasme siswa bertanya masih rendah, dan tidak seratus persen siswa mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah (PR).
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